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ABSTRAK
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Abstrak

Pendahuluan: Pada pasien Diabetes Mellitus, pemeriksaan Pin Prick dan Monofilament Test merupakan salah satu
metode skrining neuropati perifer yang digunakan untuk menilai integritas saraf sensorik, khususnya kemampuan
pasien dalam merasakan sensasi nyeri superfisial. Pemeriksaan ini penting dilakukan karena hiperglikemia yang
berlangsung dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan saraf perifer (neuropati diabetik) yang sering
kali berkembang secara perlahan dan tanpa gejala yang jelas pada tahap awal. Neuropati perifer yang tidak
terdeteksi dapat meningkatkan risiko terjadinya Luka Kaki Diabetes (LKD), infeksi, hingga amputasi. Metode:
Metode karya tulis ilmiah ini menggunakan case study dengan pendekatan proses asuhan keperawatan, yang
melibatkan dua responden dengan penyakit Diabetes Mellitus, yang memiliki diagnosis keperawatan
Ketidakstabilan Kadar Glukosa dalam Darah. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi skala penilaian
numeric, serta standar operasional prosedur (SOP) pemeriksaan Pin Prick dana Monofilamen Test Hasil:
Pemberian intervensi ini dilaksanakan pada hari pertama pasien MRS selama 3 x 24 jam. Diskusi: Skrining
edukasi serta pemeriksaan Pin Prick dan Monofilamen Tes dilakukan pada pasien yang belum mendapatkan
paparan mengenai pengelolaan penyakit Diabetes Mellitus. Saran: Pemberian intervensi ini dapat diadopsi oleh
tenaga kesehatan kepada pasien Diabetes Mellitus untuk menghindari atau Upaya pencegahan terjadinya Luka
Kaki Diabetes.

Kata Kunci : Diatebes Mellitus, Pin Prick, Monofilament Test.
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